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ABSTRAK

Lathifah Maarufi Pola Sebaran Usaha Tanaman Hias Di Kawasan Lubuk

(2019) Minturun Kecamatan Koto Tangah Kota Padang.
Skripsi. Program Studi Pendidikan Geografi. Fakultas
IImu Sosial. Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pola sebaran usaha
tanaman hias dan mengetahui komponen usaha tanaman hias di Kawasan Lubuk
Minturun Kecamatan Koto Tangah Kota Padang terkait modal, jenis tanaman
hias, tenaga kerja pemasaran dan pendapatan.

Metode yang digunakan dalam penelitan ini adalah metode deskriptif
kuantitatif. Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Lubuk Minturun Sungai Lareh
dan Kelurahan KPIK Kecamatan Koto Tangah Kota Padang. Subjek penelitian
dalam penelitian ini adalah pemilik usaha tanaman hias di Kelurahan Lubuk
minturun Sungai Lareh dan Kelurahan KPIK. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah observasi, dokumentasi, wawancara dan kuisioner. Teknik
analisis data yang digunakan terdiri dari analisis literatur dan juga analisis data
deskriptif persentase.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang Pola sebaran usaha
tanaman hias di Kawasan Lubuk Minturun Kecamatan Koto Tangah Kota Padang
diperoleh hasil, yaitu (1) Sebaran usaha tanaman hias yang ada di Kawasan Lubuk
Minturun memiliki pola memanjang.(2) Sumber modal yang digunakan untuk
menjalankan usaha budidaya tanaman hias adalah modal mereka sendiri dan
beberapa menggunakan pinjaman bank dengan besaran sekitar Rp4.000.000
hingga Rp 35.000.000.Tanaman hias yang dijual adalah tanaman hias bunga,
daun, buah, batang, dan akar. Selain tanaman hias, mereka juga menjual bibit-
bibit tanaman holtikultura seperti bibit buah, bibit perkebunan, tanaman obat-
obatan, tanaman kehutanan, dan juga menerima proyek pembuatan taman. Harga
tanaman hias yang dijual mulai dari Rp 2.000 hingga Rp 15.000.000 dalam satu
pot. Jumlah tenaga kerja yang digunakan yaitu 1 hingga 8 orang dalam satu usaha
dengan upah Rp 50.000 hingga Rp 70.000 dalam 1 hari. Wilayah pemasaran
mereka dapat mencapai luar kota hingga luar Pulau (Medan, Riau, Jambi,
Bengkulu, Jawa). Kegiatan promosi dilakukan melalui Facebook, Instagram,
Whatsapp, dan Website.Pendapatan yang diperoleh dari usaha tanaman hias
berkisar antara Rp 3.000.000 hingga Rp 50.000.000.

Kata Kunci: Pola Sebaran, Tanaman Hias, Usaha
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Tanaman hias merupakan salah satu bentuk produk pertanian yang
tak bisa dilepaskan dari lifestile masyarakat kebanyakan. Sudah sejak lama
tanaman hias digunakan untuk menambah estetika rumah karena
keindahannya. Tak hanya di rumah, bunga dan tanaman hias lainnya juga
sering dijadikan sebagai hiasan ataupun penambah unsur dekor suatu
ruangan di kantor-kantor, sekolah-sekolah, rumah sakit, kafe-kafe, hotel,
dan tempat lainnya bahkan di ruang terbuka. Selain digunakan sebagai
penambah unsur estetika di dalam maupun di luar ruangan, tanaman hias
juga berfungsi sebagai penyaring udara seperti tanaman sirih gading, lili
paris, palem bambu, dan jenis lainnya. Berdasarkan fungsinya sebagai
penyaring udara, tanaman-tanaman tersebut ada yang bisa menyaring
karbon monoksida, benzena, nikotin, dioksin, bahkan ada yang bisa
menghilangkan aroma cat ruangan. Tanaman hias dengan fungsi ini
banyak digunakan di dalam kantor dengan pekerja yang banyak dan
kerjaan yang sibuk, selain itu juga di tempat-tempat yang memerlukan
penyaring udara, seperti bank dan rumah sakit. Namun tidak
mempersempit pengguanaannya, tanaman hias juga banyak digunakan di
rumah yang memiliki sirkulasi udara yang buruk. Fungsi lain tanaman hias
yang tak kalah menarik adalah sebagai obat-obatan dan bahan kecantikan,

sebagai relaksasi, sebagai aroma terapi, sebagai peredam suara bising,



sebagai penyimpan cadangan air, dan masih banyak fungsi lainnya yang
bisa kita temukan pada tanaman hias.

Disamping fungsi yang sangat beragam tersebut, ternyata tanaman
hias mempunyai nilai yang tinggi dalam bidang ekonomi. Nilai tinggi
tersebut muncul dari adanya kolektor dan atau hobbyist tanaman hias.
Biasanya kolektor tanaman hias dalam mengoleksi tanaman didorong
pertimbangan bahwa tanaman yang ia koleksi mempunyai nilai dan tidak
terlalu sulit dibudidayakan. Pertimbangan lain dalam mengoleksi tanaman
hias adalah aspek kelangkaan. Semakin langka suatu tanaman hias,
semakin jarang orang memiliki, semakin menimbulkan kebanggaan
tersendiri. Namun bukan berarti tanaman hias yang sulit dibudidayakan
ataupun yang mudah ditemukan tidak memiliki nilai ekonomi. Di
Indonesia sendiri usaha tanaman hias sudah sangat banyak menjamur di
tiap wilayah yang memiliki karakteristik geografis yang mendukung.
Kondisi ini didukung oleh beragamnya jenis tanaman hias yang berasal
dari Indonesia dan ramainya permintaan pasar. Usaha budidaya tanaman
hiaspun tidak begitu memerlukan lahan yang luas seperti pertanian ladang
dan sawah.

Secara umum daerah yang berpotensi dalam pengembangan
tanaman hias itu terbagi dalam dua tipe iklim yaitu tipe A dan tipe B.Iklim
tipe A memiliki curah hujan 2.300 hingga 2.500 mm/tahun, tipe tanah
latosol dan gramosol, kesuburan tanah sedang (PH 5 hingga 7) dan

temperatur udara 25 hingga 30 derajat celcius.Jenis tanaman hias yang



cocok dikembangkan pada lokasi-lokasi itu adalah, bunga anthurium,
aglonema, cladium, orchid, adenium, palm, hyphorbia, raphis, cycas dan
bougenville.Sementara tipe B memiliki curah hujan 2.300 hingga 2.500
mm/tahun dan tipe tanah andisol, kesuburan tanah sedang (PH 5,2 hingga
5,8) serta temperatur udara 18 hingga 29 derajat celcius.Jenis tanaman hias
yang cocok dikembangkan antara lain, bunga anthurium, aglonema,
cladium, orchid, adenium, palm, hyphorbia, raphis, cycas dan anggrek.
Berdasarkan kondisi iklimnya, Kota Padang memiliki iklim dengan tipe A
yang memungkinkan untuk dikembangkannya tanaman hias dengan
beberapa jenis. Di Kota Padang kawasan yang paling prospektif dijadikan
sebagai daerah pengembangan tanaman hias adalah kawasan Lubuk
Minturun Sungai, di Kecamatan Koto Tangah Padang. Dilihat dari
topografinya kawasan Lubuk Minturun merupakan daratan tinggi yang
terdiri dari daerah yang berbukit-bukit dan tidak datar. Daerah ini
merupakan tempat yang subur untuk lahan pertanian sehingga sangat
cocok untuk dijadikan sebagai tempat untuk budidaya tanaman hias.
Sebelumnya Lubuk Minturun adalah daerah yang dikelilingi oleh ladang,
perkebunan dan hutan.

Sebagian besar masyarakat Lubuk Minturun bekerja sebagai
penjual tanaman hias dan memiliki kebun masing-masing. Hingga saat ini
di kawasan Lubuk Minturun terdapat lebih dari 100 penjual tanaman hias
dan setiap penjual memiliki kebun masing-masing. Usaha tanaman hias

yang tersebar di Lubuk Minturun menjadi salah satu penujang



perekonomian masyarakat yang ada di kawasan tersebut. Namun, pada

kenyataannya berdasarkan observasi awal diketahui bahwa lebih dari 50%

masyarakat di kawasan Lubuk Minturun masih berpendapatan rendah. Hal

ini tentu saja disebabkan oleh beberapa faktor seperti belum banyak
informasi yang menyajikan lokasi usaha tanaman hias di Lubuk Minturun
dan juga faktor-faktor seperti modal, pendapatan usaha, tenaga kerja, dan
proses pemasaran usaha tanaman hias tersebut. Oleh karena itu penelitipun
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul Analisis Pola Sebaran
Usaha Tanaman Hias Di kawasan Lubuk Minturun Koto Tangah Kota
Padang.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian masalah yang telah diungkapkan, maka dapat
dirumuskan masalah yang akan diteliti sebagai berikut:

1. Bagaimana pola persebaran usaha tanaman hias yang ada di kawasan
Lubuk Minturun?

2. Bagaimana komponen usaha tanaman hias yang ada di kawasan
Lubuk Minturun terkait permodalan, jenis tanaman hias, tenaga kerja,
pemasaran dan pendapatan?

C. Tujuan Penelitian

Mengacu pada rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan sebagai

berikut:

1. Menjelaskan pola persebaran usaha tanaman hias yang ada di kawasan

Lubuk Minturun.



2. Menjelaskan komponen usaha tanaman hias yang ada di kawasan
Lubuk Minturun terkait permodalan, jenis tanaman hias, tenaga kerja,
pemasaran, dan pendapatan.

D. Manfaat Penelitian
a. Manfaat teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
terhadap pengebangan teori-teori atau konsep-konsep khususnya
terkait dengan perkembangan usaha tanaman hias.

b. Manfaat praktis
a. Bagi pemilik usaha

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan informasi nyata
pada pemilik usaha tanaman hias dan pemilik usaha lain pada
umumnya sehingga dapat digunakan sebagai acuan dalam
meningkatkan kuantitas dan persaingan usahanya.

b. Bagi lembaga terkait

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai
bahan evaluasi dan masukan dalam upaya meningkatkan
perekonomian daerah dalam sektor usaha tanaman hias dan
lainnya.

c. Bagi peneliti lain
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan

pertimbangan untuk melakukan penelitian lebih lanjut.



